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PENENTUAN METODE ESTIMASI KEBUTUHAN AIR PADA TANAMAN
KELAPA SAWIT BERDASARKAN DATA IKLIM YANG TERBATAS

lput Pradiko, Nuzul H. Darlan, dan Heri Santoso

ABSTRAK

(eterbatasan jumlah stasiun klimatologi di sebagian
resar perkebunan kelapa sawit di lndonesia,
nenyebabkan kelangkaan data iklim yang sangat
:ipedukan untuk menentukan kebutuhan air di
:ertanaman kelapa sawit. Untuk mengatasi
rermasalahan ini, telah dilakukan penelitian estimasi
<ebutuhan air, termasuk mengenai keseimbangan air
:i pertanaman kelapa sawit dengan mengambil lokasi
cenelitian di wilayah perkebunan Simalungun-
Sumatera Utara. Kebutuhan air tanaman di dekati oleh
-ilai evapotranspirasi. penentuan nilai
evapotranspirasi referensi (ETo) dilakukan
nenggunakan metode berbasis suhu menurut
'largreaves-Samani, Turc, Thornthwaite, Blaney-
Criddle, dan Jensen-Hansen. Sementara itu, Metode
RHO yang berbasis hari hujan juga digunakan untuk
nembandingkan nilai ETc dari hasil perhitungan
l,letode Penman. Hasil pengujian performa
rnenggunakan indeks RMSE (Root Mean Square
Error) menunjukkan bahwa Metode Hargreaves-
Samani memiliki performa yang paling baik
:ibandingkan metode lainnya, ditandai dengan indeks
RMSE yang mencapai 0,03. Berdasarkan hasil uji
RMSE dan metode dari beberapa penelitian terdahulu,
:apat ditentukan suatu metode estimasi kebutuhan air
:ada tanaman kelapa sawit yang dapat digunakan di
:aerah dengan data iklim yang terbatas.

Kata kunci : estimasi, kebutuhan air, kelapa sawit,
renman, Hargreaves-Samani
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PENDAHULUAN

Kondisi kekurangan dan kelebihan air dapat
berakibat negatif terhadap pertumbuhan dan
perkembangan kelapa sawit (water sfress). Kondisi
defisit air sebagai akibat rendahnya jumlah dan
distribusi curah hujan dapat menyebabkan beberapa
efek negatif bagi tanaman kelapa sawit, antara lain
dapat mengakibatkan perubahan fisiologi,
pertumbuhan yang terhambat, degradasi fotosintesis,
dan penurunan laju fotosintesis (Cha-um et. at.,2Ol3).
Begitu pula dalam kondisi surplus air yang terus
menerus (hingga menyebabkan genangan) dapat
menyebabkan terganggunya respirasi tanaman dan
bahkan akar akan mati (Corley and Tinker, 200g).

Untuk mencegah defisit dan surplus air yang dapat
berdampak negatif terhadap tanaman kelapa sawit,
perlu dilakukan estimasi kebutuhan air pada tanaman
kelapa sawit. Estimasi kebutuhan air dapat dihitung
berdasarkan nilai evapotranspirasi. Evapotranspirasi
merupakan suatu proses kehilangan air melalui
evaporasi dan transpirasi. pengukuran evaporasi
biasanya dihubungkan dengan kehilangan air melalui
penguapan yang terjadi pada badan air, permukaan
tanah, serta intersepsi pada permukaan vegetasi
(McMahon et al., 2013). Adapun transpirasi
merupakan proses kehilangan air yang terjadi pada
tanaman melalui daun, batang, bunga, maupun akar
(Ahmed,2013).

Evapotranspirasi berdasarkan definisinya
dibedakan menjadi evapotranspirasi potensial (ETp),
referensi (ETo), aktual (ETa), dan tanaman (ETc).
Menurut Penman dalam lrmak dan Haman (2003),
ETp adalah jumlah air yang ditranspirasikan oleh
tanaman pendek, menutupi tanah dengan sempurna,
tingginya seragam, serta kondisi air yang cukup.
Sedangkan evapotranspirasi referensi adalah laju
evapotranspirasi pada tanaman yang diasumsikan
bertinggi 0,12 m, resistensi permukaan yang tetap (70
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detik/m) dan albedo 0,23; yang nilainya hampir sama
dengan evapotranspirasi pada rumput dengan tinggi
yang sama, aktif berkembang, menutup tanah dengan
sempurna dan tidak kekurangan air (Allen et. al.,

1998). ETo disebut juga dengan evapotranspirasi
referensi tanaman. ETa merupakan evapotranspirasi
yang benar-benar terjadi pada kondisi iklim,
lingkungan, dan pengelolaan tanaman tertentu
(lmpron dan Handoko, 2008).

Evapotranspirasi tanaman (ETc) adalah laju
evapotranspirasi pada pertanaman yang sehat, yang
tumbuh pada kondisi lingkungan yang optimal (tidak
kekurangan air maupun kesuburan), sehingga
tanaman mampu mencapai potensi produksinya
(Doorenbos and Pruitt, 1977; Harahap dan
Darmosarkoro, 1999). Kebutuhan air tanaman
merupakan tebal air yang dibutuhkan oleh tanaman
untuk menggantikan air yang hilang melalui
evapotranspirasi tanaman (ETc). Evapotranspirasi
dapat diduga melalui pengukuran langsung di
lapangan, metode empiris meteorologi, citra satelit,
pengukuran lengas tanah, dan sebagainya. Dalam
praktiknya, metode mikrometeorologi banyak
digunakan dalam penentuan evapotranspirasi.

Beberapa metode empiris meteorologi yang

digunakan dalam penentuan nilai evapotranspirasi
antara lain Metode Penman, Penman - Monteith,
Blaney-Criddle, Turc, Thornthwaite, Hargreaves -
Samani, dan masih banyak lagi. Metode Penman
merupakan metode yang digunakan sebagai metode
standar dan paling banyak digunakan untuk menduga
nilai ETo ketika semua data cuaca (suhu, kelembaban,
angin, dan radiasi matahari) tersedia (Doorenbos and
Pruitt,1977).

Penentuan kebutuhan air kelapa sawit pernah
dilakukan oleh Harahap dan Darmosarkoro (1999) di
lndonesia menggunakan Metode Penman. Masalah
yang umum dijumpai di banyak perkebunan kelapa
sawit di lndonesia adalah ketersediaan data iklim yang

sangat terbatas. Hal ini menyebabkan penentuan
kebutuhan air di tanaman kelapa sawit menggunakan
asumsi yang dikembangkan oleh IRHO (lnstitut de
Recherche pour Les Huiles et Oleagineux).
Menurutnya, nilai ETc kelapa sawit diasumsikan
sebesar 150 mmibulan (5 mm/hari) pada bulan
dengan hari hujan kurang dari 10 hari dan 120

mm/bulan (4 mm/hari) pada bulan dengan hari hujan
lebih dari 10 hari. Penggunaan nilai asumsi tersebut
dapat menimbulkan bias. Oleh karena itu, penelitian ini

dimaksudkan untuk menentukan metode estimasi
kebutuhan air, termasuk keseimbangan air di tanaman
kelapa sawit dengan kondisi data iklim yang terbatas.

METODOLOGI

Estimasi kebutuhan air terdiri atas beberapa
tahapan yaitu estimasi nilai evapotranspirasi standar
(ETo), estimasi nilai koefisien tanaman (kc),
dilanjutkan dengan estimasi nilai evapotranspirasi
tanaman (ETc), kemudian dilanjutkan lagi dengan
koreksi curah hujan untuk mendapatkan nilai
keseimbangan air. Penelitian ini dilakukan
menggunakan data iklim Maret 1996 - Maret 1997 di
SMPK (Stasiun Meteorologi Pertanian Khusus)
Marihat yang mempunyai letak geografis 02'55' LU

dan 99"05' BT. Adapun pertanaman kelapa sawit yang
diestimasikan kebutuhan airnya diasumsikan berumur
lebih dari 7 tahun.

Estimasi N ilai Evapotranspirasi Standar (Eto)

Langkah pertama dalam menentukan kebutuhan
air tanaman kelapa sawit adalah estimasi ETo.
Estimasi ETo sangat penting dalam pendugaan
kebutuhan air suatu tanaman (Kumar et. al., 2012).
Metode estimasi yang berbasis data suhu udara
yang digunakan dalam penelitian ini ditampilkan
pada Tabel 1.

Estimasi Nilai Koefisien Tanaman (kc)

Koefisien tanaman adalah rasio dari evapo-
transpirasi tanaman (ETc) dengan evapotranspirasi
referensi (ETo). Faktor-faktor yang menentukan nilai
koefisien tanaman (kc) adalah karakteristik tanaman,
laju perkembangan tanaman, waktu tanam, lama
waktu pertumbuhan, dan kondisi iklim (Doorenbos and
Pruitt, 1977). Nilai kc pada penelitian ini diasumsikan
sesuai dengan hasil penelitian Harahap dan
Darmosarkoro (1999) di wilayah Simalungun,
Sumatera Utara pada klon MK 60 dengan kerapatan
tanam 130 pokok/ha pada umur lebih dari 7 tahun,
yaitu 0,93. Nilai kc tersebut sejalan dengan pernyataan
Can (2011), yang menyatakan bahwa nilai kc pada
tanaman kelapa sawit dewasa yang diirigasi dengan
baik berkisar 0,8 - 1,0. Selain itu, berdasarkan literatur
elektronik FAO (2013)dituliskan bahwa tanaman famili
palem - paleman memiliki koefisien tanaman berkisar
0,8 - 0,9.
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Penentuan metode estimasi kebutuhan air pada fanaman kelapa sawit berdasarkan data iklim yang terbatas

Metode

Thornthwaite (TW) 
(')

Persamaan Kebutuhan data
meteorologi

T
ETs : I"6 {10;}; Suhu udara rata - rata

bulanan

Hargreaves-Samani 1HA; 
(t xt)

ETo = 0.S*?3 f,f mxr-Im*al&=f:r,nan + lT.BJFa
Radiasi ekstraterestrial
dan suhu udara rata -
rata

Turc 1TU) 
(1)

Inesn_
ETo - 0.013*,* (23,38Rs I 50)

LlnAA,n + t>

{ts : *,tr6&s {Tn-- I ra;*1as

Suhu udara rata - rata
dan radiasi matahari

Blaney-Criddle (BC)''' ET3 = p f0,ad Trnem + 9"13) Suhu udara rata - rata

Jensen-Hansen lJHy 
(t)

ET.o = fT bmea:r - ?rlx Rs

lx = -:,J -t,1+ x trr'S'nu.r]- e' {:':!dx} }- h
5{}*

Suhu udara rcta - rata,
elevasi

Keterangan : ETo = evapotranspirasi referensi (mm/hari), Tmax = suhu maksimum harian ("C), Tmin = suhu minimum harian (.C),
-rnean = suhu rata-rata dihitung dengan rumus (Tmax+ Tmin)/2, T = suhu rerata bulanan, I = indeks bahang tahunan fumlah dari i,
:rmana i=lrt:r*),4 = (6,75 x 100'1,) - (7,71 x 10") t, + (1,7g x 10', l) + 0,4g23g, Rs = radiasi matahari (mm/hari),
Ra = radiasi ekstraterestrial (mm/hari), p = persentase harian panjang hari rata - rata, h = ketinggian tempat, e"(Tmax) = 0,610g x
2.7183\1727rnn+2t"), e"(Tmin; = 0,6108 x 2,f Iggt17ztr^inn*ztt3l

Sumber : (1 ) Yoder et al. (2005); (2) lmpron dan Handoko (2008); (3) Martinez et. at. (2010); (4) Niaghi et. at. (2o13); (5) Adeboye
:! a/. (2009).

Estimasi Nilai Evapotranspirasi Tanaman (Etc)

Nilai ETc dapat diduga menggunakan persamaan
1. Metode lain yang biasa digunakan dalam penentuan
ETc apabila hanya terdapat data curah hujan dan hari
nujan adalah Metode IRHO.

ETc: ke ETs (persamaan 1)

Koreksi Gurah Hujan

Curah hujan yang terukur pada alat penakar hujan
masih merupakan curah hujan bruto. Tidak semua air
dari curah hujan bruto dapat dimanfaatkan oleh

tanaman tetapi hanya curah hujan netto-lah yang
dapat dimanfaatkan oleh tanaman. Hal ini karena
masih terjadi kehilangan air pada curah hujan bruto
melalui proses run off, intersepsi vegetasi, dan
perkolasi. Oleh karena itu, curah hujan bruto harus
dikoreksi dengan nilai intersepsi, perkolasi dan run off
untuk mendapatkan curah hujan netto/curah hujan
efektif. Penghitungan curah hujan efektif pada
penentuan kebutuhan air tanaman kelapa sawit di
lndonesia belum dilakukan. Di Malaysia, penelitian
yang dilakukan Bakoume et al. (2013) menggunakan
Persamaan Troch untuk menghitung curah hujan
efektif (Persamaan 2). Pada penelitian ini, nilai AWHC
(Available Water Hotding Capacity) diasumsikan
sebesar 200 mm.

sR{Awtrc}: [x- * (ff 0,oor) *Rrr x ts,6+s,oo16ETe]l xl .......teersamaan 2)
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Keterangan :

ER (AWHC) = hujan efektif yang dipengaruhi AWHC
(Available Water Holding Capacity). AWHC adalah
jumlah air yang tersedia dalam tanah untuk diserap
tanaman atau dapat disebut juga sebagai kapasitas
lapang.

Rm = curah hujan bulanan.

Etc = evapotranspirasi tanaman.

f = faktor koreksi. Faktor koreksi dimasukkan dalam
persamaan mengingat hanya 213 air di dalam
cadangan air tanah yang bisa digunakan oleh
tanaman kelapa sawit. Nilai f = 1 jika AWHC tanah
adalah 75 mm. Nilai f berturut - turut 0,73 dan 1,08
untuk nilaiAWHC 20 mm dan 200 mm. NilaiAWHC ini

dapat diketahui dari asumsi maupun pengukuran

langsung (Sys ef. al. (1978) dalam Bakoume (2013)).

Perhitungan Keseimbangan Air

Secara sederhana, perhitungan keseimbangan air
kelapa sawit dapat dihitung dengan Persamaan 3.

Jika nilainya positif berarti terjadi surplus air, tetapijika
nilainya negatif berarti terjadi defisit air.

Ke:eimbansan air - CII - ETc..............(Persamaan 3)

6,00

5,00

4,W

*-.-.t- . . 

--.-.*:-:

t''-. . ::-.*.]:---*:11-:r?-ll)r.q- . --. .

Pengujian Performa Metode Estimasi ETo dan Etc

Metode estimasi ETo berbasis suhu serta Metode
IRHO diuji performanya terhadap Metode Penman
menggunakan indeks RMSE (Root Mean Square
Error). Metode yang paling baik performanya adalah
metode yang indeks RMSE-nya yang mendekati nilai
0. Nilai estimasi kebutuhan air menggunakan Metode
Penman yang digunakan untuk pengujian performa
masing-masing metode adalah data yang dihasilkan
oleh Harahap dan Darmosarkoro (1999) di SMPK
Marihat, Simalungun, Sumatera Utara pada klon MK
60 dengan kerapatan tanam 130 pohon/ha dan kurun
waktu penelitian Maret 1996 - Maret 1997 (1 tahun).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengujian Metode Estimasi Nilai Evapotranspirasi
Standar (Eto)

Berdasarkan hasil pengujian masing-masing
metode (Gambar 2), dapat diketahui bahwa hasil
perhitungan ETo menggunakan Metode Turc (TU) dan
Jensen-Hansen (JH) nilainya jauh di bawah Metode
Penman (P) Metode Blaney-Criddle (BC)
menghasilkan nilai ETo yang selalu berada di atas nilai
ETo Metode P. Adapun metode yang cukup dekat hasil
perhitungan ETo-nya dengan Metode Penman adalah

a!

E g,oo

E

ei! 2,00

---../= 
\ =.

1,00

0,00

Jut Agust Sep

Bulan

-. 
EfoP -)--EfoHA --*-**FToIU i......ETo8C 

- 
-Efoll #Fro7w

Gambar 2. Perbandingan nilai ETo rerata harian

Keterangan:P=Penman; HA=Hargreaves-Samani; TU=Turc; BC=Blaney-Criddle; JH=Jensen-Hansen;
TW = Thornthwaite
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Penentuan metode estimasi kebutuhan air pada tanaman kelapa sawit berdasarkan data iktim yang terbatas

Uetode Hargreaves-Samani (HA). Hal ini dapat dilihat
:e.dasarkan hasil plotting nilai ETo penman yang
:e",himpit dengan ETo Hargreaves-Samani.

Performa masing-masing metode dapat diketahui
*e:olui uji RMSE (Tabet 2). Berdasarkan uji RMSE
: ,(etahui bahwa metode TU merupakan metode yang
:a ng besar nilai RMSE-nya yaitu sebesar 9,43. Hal ini
-enunjukkan bahwa metode TU memiliki performa
r?1g kurang baik dibandingkan dengan metode
ia nnya. Adapun metode yang memiliki nilai RMSE
:a ing kecil adalah HA, yaitu sebesar 0,03.
3erdasarkan nilai RMSE tersebut, metode HA
:erupakan metode yang paling dapat mewakili nilai
i-r-o hasil perhitungan menggunakan Metode penman.
-al ini sesuai dengan pernyataan Adeboye ef. a/.
2009) yang menyatakan bahwa indeks RMSE
*erupakan indikator yang baik dalam menentukan
:erforma model/metode.

-abel2. Hasit uji RMSE

Metode RMSE

Tabel 3. Hasil uji RMSE

Metode RMSE

P-HA

P-TU

P-BC

P-JH

P-TW

P-IRHO

0,03

9,43

2,33

9,31

3,41

0,27

Hasil Perhitungan Kebutuhan dan Keseimbangan
Air Kelapa Sawit

Hasil perhitungan kebutuhan air dan
keseimbangan air di tanaman kelapa sawit di
Simalungun, Sumatera Utara menggunakan Metode
Penman, Metode IRHO, dan metode berbasis suhu
terhadap tanaman kelapa sawit MK 60 berumur lebih
dari 7 tahun pada interval waktu Maret 1996 _ Maret
1997 ditampilkan pada Tabel 4. pada tabel tersebut
tercantum nilai curah hujan efektif, ETo, ETc serta
keseimbangan air.

Nilai curah hujan dikoreksi menggunakan
Persamaan 2. Selisih curah hujan bruto dan netto
berkisar antara 2T-73 mm/bulan. Selisih nilai curah
hujan tersebut berbeda-beda tergantung nilai ETc
hasil perhitungan masing-masing metode. Sebagai
contoh, selisih rata- rata antara curah hujan bruto dan
curah hujan efektif adalah sebesar 37 mm/bulan
(untuk ETc berdasarkan Metode penman). Nilai ini
cukup besar dan akan cukup riskan jika tidak
dimasukkan dalam proses estimasi kebutuhan air
pada pertanaman kelapa sawit karena dapat
menimbulkan kesalahan estimasi kebutuhan air.

Nilai kebutuhan air dan keseimbangan air
mengikuti pola nilai ETo dan ETc. Berdasarkan nilai_
nilai yang tercantum dalam Tabel 4 dan uraian_uraian
pada sub-bab 3.1;3.2, Metode HA merupakan metode
yang menghasilkan nilai kebutuhan air dan
keseimbangan air yang paling dekat dengan Metode
Penman. Oleh karena itu, pada kondisi data iklim yang
terbatas (hanya tersedia data suhu dan curah hujan),
metode estimasi kebutuhan dan keseimbangan air
yang dapat digunakan terangkum pada Gambar 3.

P-HA

P-TU

P-BC

P-JH

P-TW

0,03

9,43

2,33

9,31

3,41

Pengujian Metode Estimasi Nilai Evapotranspirasi
Tanaman (Etc)

Merujuk pada Persamaan .l , nilai ETc dapat
Jihitung dengan mengalikan ETo dengan nilai kc
koefisien tanaman) yang diasumsikan sebesar 0,93.

)engan nilai kc yang sama, maka nilai RMSE masing_
nasing metode relatif tidak berubah. Hasil uji RMSE
Tabel 3) menunjukkan bahwa Metode HA merupakan

metode yang hasil perhitungan ETc-nya paling bagus
performanya, kemudian disusul oleh Metode IRHO.
Berdasarkan kondisi tersebut, dapat dikatakan bahwa
selama masih tersedia data suhu udara, lebih baik
estimasi nilai ETc diduga menggunakan Metode HA.
Namun apabila tidak tersedia data suhu udara, maka
estimasi ETc dapat dihitung menggunakan Metode
IRHO.

Elnunlrtr,
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Tabel 2. Perbandingan perhitungan kebutuhan air kelapa sawit berumur >7 tahun menggunakan beberapa
metode.

ER (AWHC) = [Rm x ((0,025/Erc)-
0,001) + Rm (0,6 + 0,0016ETc)l x f

Dab hari
hujan I

Defisit

Gambar 3. Diagram alir metode estimasi kebutuhan dan keseimbangan air kelapa sawit menggunakan data
iklim terbatas (studi kasus SMPK Marihat, Kab. Simalungun, Sumatera Utara)

'16

Parameter
Bulan

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agust sep okt Nop Des

Curah hujan 109 281 302 291 335 162 259 386 440 314 189 267

Curah hujan efektif P 95 239 267 251 291 140 225 336 380 275 162 234

Curah huian efektif HA 95 241 271 255 255 140 228 338 386 272 tbJ 227

Curah huian efektif TU 81 205 225 215 248 119 192 286 325 232 139 195

Curah hujan efektif BC 99 248 275 263 305 146 zJo 351 396 285 170 242

Curah huian efektif JH 81 205 230 216 252 120 196 286 327 228 138 190

Curah huian efektif TW 91 233 251 241 279 134 211 315 360 255 154 216

ETo (mm) P 't42 127 140 135 138 134 138 139 135 142 133 't42

ETo (mm) Harqreaves 142 130 156 142 145 134 144 142 143 137 134 126

ETo (mm) Turc 58 52 57 58 55 58 56 55 52

ETo (mm) Blaney-Criddle 161 147 t04 160 164 lEo 164 163 157 161 157 160

ETo (mm) Jensen-Hansen 60 52 71 64 58 68 58 60 49 53 40

ETo (mm) Thornthwaite 116 113 117 113 't 17 111 105 105 107 103 105 '101

ETc (mm/bulan) P 't32 118 '138 't25 '128 124 128 129 't25 132 123 132

ETc (mm/bulan) HA 121 145 132 135 't25 134 132 127 125 117

ETc (mm/bulan) TU 54 48 58 53 54 54 54 52 51 48

ETc (mm/bulan) BC 150 137 149 153 148 t5J 152 146 150 146 '149

ETc (mm/bulan) JH 56 48 66 54 60 54 bJ 54 56 46 49 37

ETc (mm/bulan) TW 108 105 108 105 108 103 97 07 99 96 98 94

ETc (mm/bulan) IRHO 150 120 120 120 120 120 150 120 120 120 120 120

Keseimbangan air (mm) P -37 '12'l 129 126 163 16 97 207 255 143 39 102

Keseimbangan air (mm) HA 't20 126 123 tbu 15 94 206 253 't45 38 110

Keseimbangan air (mm) TU 157 167 '162 194 68 138 232 272 180 88 147

Keseimbangan air (mm) BC 111 122 114 152 199 250 '135 24 93

Keseimbangan air (mm) JH 25 157 164 toz 192 133 zJz 271 142 89 153

Keseimbangan air (mm) TW -'t7 12A 143 136 171 JI 114 218 261 '159 56 122

Keseimbangan air (mm) IRHO -4'l 161 182 171 t4 E 42 109 266 320 194 69 147

Dab suhu udara

Oata crran ]

hujan 
I

Evapobanspirasi
hnaman (ETc)

IRHO



apa

Penentuan metode estimasi kebutuhan air pada tanaman kelapa sawit berdasarkan data iklim yang ferbatas ffi

-

Menurut Rana ef. a/. (2009), akurasi nilai ETc
sangat dipengaruhi oleh dqa faktor, yaitu akurasi
:enentuan ETo dan akurasi penentuan kc (koefisien

=naman). Oleh karena itu, untuk mengurangi bias,
sebelum digunakan Metode HA harus dikalibrasi
secara lokal terlebih dahulu. Beberapa penelitian

-rtuk mengkalibrasi Metode Hargreaves (HA) sudah
: ,akukan di beberapa tempat antara lain daerah
semi-arid dan sub-humid tropis dl Yucatan, Meksiko
3autista et.a|,2009); barat laut lran (Mohammadieh

::. ai., 2009); daerah pesisir di lndia (Murugappan ef.
z'..2011); Arab Saudi (ElNesr et. a\.,201 1 ). Literatur -
:eraiur tersebut secara umum menjelaskan bahwa
<alibrasi dan evaluasi dapat meningkatkan
srgniflkansi dan performa metode terkait.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Pada kondisi data iklim yang terbatas (hanya
:ersedia data suhu dan curah hujan), metode estimasi
<ebutuhan dan keseimbangan air yang dapat
Jigunakan adalah gabungan dari Metode
iiargreaves-Samani, nilai koefisien tanaman kelapa
sawit, dan Persamaan Troch untuk koreksi data curah
hujan. Selain itu perlu diingat, selama masih tersedia
Cata suhu udara, estimasi evapotranspirasi tanaman
ETc) kelapa sawit lebih baik menggunakan Metode

Hargreaves-Samani daripada Metode IRHO yang
berbasis hari hujan.

Saran

Perlu dilakukan pengujian (kalibrasi dan validasi)
'netode estimasi kebutuhan air tanaman kelapa sawit
di berbagai wilayah dengan karakter iklim dan
'rarietas tanaman kelapa sawit yang berbeda. Selain
tu, perlu dilakukan penghitungan nilai kc untuk
tanaman kelapa sawit varietas lain, penghitungan nilai
AWHC/kapasitas lapang tanah agar diperoleh data
aktual yang diharapkan dapat menghasilkan metode
yang lebih akurat lagi.
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